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ARTICLE INFO ABSTRAK

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk mengedukasi
di kalangan masyarakat terutama orang tua agar anak-anaknya
terdidik dan tidak berlebihan dalam menggunakan teknologi lebih
tepatnya menggunakan gadget. Karena saat ini sudah banyak sekali
anak anak kecil bermain gadget berlebihan maka harus ada peran
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melalui zoom meeting dengan penyampaian ceramah dan diskusi.
Simpulan dari kegiatan ini adalah mengarahkan peran dari
masyarakat agar lebih bijak dalam menggunakan iptek dan juga harus
ada pondasi dengan nilai pendidikan agama agar hasilnya lebih
bermanfaat.
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PENDAHULUAN

Teknologi merupakan suatu sarana yang dapat dimanfaatkan dalam mengenalkan
pendidikan agama islam terhadap masyarakat. Karena perkembangan teknologi yang sering
digunakan sebagai media informasi dan komunikasi yang dapat dinikmati oleh semua kalangan
tanpa terkecuali. Dimana dapat dilihat orang-orang menganggap bahwa pendidikan agama islam
sangat sulit untuk dapat dipelajari dan media yang digunakan hanya dapat diakses secara manual
dan monoton. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk membekali semua kalangan agar
dapat menggunakan teknologi dengan baik dan benar terutama di kalangan masyarakat. Peran
orang tua dalam memahami teknologi untuk dapat menggunakan media yang baik dalam
memberikan edukasi kepada anak dalam mengajarkan agama menjadi mudah dan tidak ada kata
biaya mahal serta akses yang dituju jauh. Hasil dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa
masyarakat sekarang dapat memanfaatkan teknologi dengan baik membawa dirinya lebih baik
dengan mengetahui larangan-larangan yang harus dijauhi, mendapatkan pahala dan menambah
relasi baru dalam menambah pengetahuan.

Kata teknologi tidak asing terdengar di telinga masyarakat di kota besar maupun kota kecil,
karena penggunaan teknologi sudah menjadi kebutuhan dalam keseharian seluruh masyarakat
tanpa mengenal waktu dan dimanapun pada zaman ini. Tidak hanya itu penggunaan teknologi
banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang untuk mendapatkan suatu informasi dan
berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung. Bidang pendidikan suatu lembaga yang
memiliki struktur teratur di dalamnya pada mata pelajaran dengan contoh pendidikan agama
islam yang diampu sejak dini dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah dalam mengatur
tingkah laku manusia untuk melakukan hal apa saja yang boleh dan tidak boleh tanpa perlu
melanggar aturan.

Kesiapan hal yang dibutuhkan dalam globalisasi, karena banyak perubahan-perubahan
yang terjadi secara besar-besaran. Tanpa menunggu kapan siapnya manusia dalam menerimanya,
oleh karena itu peran teknologi dalam sistem pendidikan agama islam menjadi acuan terhadap
masyarakat dalam menerimanya. Banyak dampak positif maupun negative yang akan diterima
oleh masyarakat dalam globalisasi akibat dengan mudahnya melihat gaya hidup atau budaya dari
negara lain dengan anggapan keren, kekinian dan modern untuk diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari seperti gaya bicara, berpakaian dan makan tanpa peduli gaya hidup mereka tidak
sesuai dengan ajaran yang sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan menganggap
ketinggalan akan kebudayaan sendiri tanpa harus menghujat teknologi tersebut karena
menganggap globalisasi akan berdampak buruk dalam pendidikan islam seperti lebih suka akan
bermain game daripada mengaji, kaum milenial lebih suka mendengar berita gosip daripada
datang ke pengajian dan gaya pakaian yang dinilai terbuka akibat melihat budaya luar
menganggap itu keren. Dibalik itu semua dampak positif yang diberikan dengan adanya teknologi
tersebut dalam pendidikan islam yaitu sudah banyak media yang melakukan pendekatan sehingga
perilaku akan aturan agama islam tidak tergerus oleh globalisasi.

Walaupun globalisasi melakukan perubahan besar dalam lingkungan masyarakat yang
membawa perubahan besar dalam penerapan teknologi di bidang pendidikan seperti pendidikan
islam, membawa pengaruh akan kualitas kinerja dan sumber daya masyarakat menjadi meningkat.
Karena sudah berani untuk dapat keluar dari zona nyaman akan perubahan metode pembelajaran
baru dalam mengenalkan pendidikan islam dalam pedoman hidup terhadap masyarakat tanpa
mengurangi nilainya. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu konsep yang dapat memadai keadaan saat
ini. Seperti sudahnya banyaknya teknologi membuat aplikasi yang berbau pendidikan agama islam
di appstore maupun playstore dengan mudah didapatkan hanya cara mengunduhnya.
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METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi pada
media zoom meeting. Jumlah peserta yang hadir £ 30 orang yang terdiri dari mahasiswa salah satu
perguruan tinggi swasta di Tangerang. Pembicara pertama pada kegiatan ini adalah Agung
Purwanto, pembicara kedua yaitu Roby Perdiansyah Putra, pembicara ketiga yaitu Putra Febtiar
Prasetya, pembicara keempat Jodi Wahyudi dan pembicara kelima Hanif Fadli Yanuar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seiring perkembangan zaman saat ini teknologi semakin canggih, perubahan tersebut
dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat, sebagai contoh iptek yang membawa perubahan besar
yang dapat di akses oleh masyarakat seperti adanya smartphone dan internet, Teknologi internet
sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat, hal inilah yang melahirkan media sosial, namun di sisi
lain perubahan teknologi itu ada yang membawa dampak positif dan negatif seperti halnya
dampak negatif yaitu banyak orang yang kecanduan terhadap media sosial contohnya bermain
game berlebihan baik dari kalangan anak anak sampai dengan orangtua, dapat kita lihat di
lingkungan masyarakat sekarang banyak anak-anak kecil yang sudah bermain game baik
online/offline, yang seharusnya anak kecil tersebut belum waktunya menggunakan gadget,karna
mereka belum bisa membedakan yg baik dan buruk dari kegunaan gadget tersebut, maka dari itu
pentingnya peran dari orang tua yang harus mendidik anaknya serta mengawasi setiap kegiatan
yang dilakukan anak dan membatasi dalam hal berlebihan menggunakan teknologi atau gadget
agar anak anak tersebut, selain itu orang tua harus mendidik anaknya dari kecil dengan cara
mengajarkan ilmu agama dan mengaji, sehingga anak akan memiliki ilmu yang lebih dan
kedepannya bisa menggunakan teknologi secara baik dan berdampak positif di lingkungan
masyarakat.

Di sisi lain terdapat kemudahan atau dampak positif dengan adanya perubahan teknologi
yang dapat dirasakan oleh masyarakat,karena dapat mengakses informasi-informasi secara
mudah, tanpa mengenal jarak serta tempat, cukup hanya melalui internet, sebagai contoh iptek
yang membawa perubahan besar yang dapat di akses oleh masyarakat seperti adanya smartphone
dan internet, membuat masyarakat semakin meningkatkan cara komunikasinya. Berbagai macam
media untuk berkomunikasi pun hadir untuk memudahkan seseorang berinteraksi,selain itu
dengan menggunakan internet dimana para penggunanya bisa menuangkan ide, mengekspresikan
diri, dan menggunakan sesuai dengan kebutuhannya. Kehadiran media sosial memberikan
kemudahan bagi manusia untuk berkomunikasi dan bersosialisasi.
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Di dalam masyarakat sering terjadinya interaksi antar sesama sehingga pada saat melakukan
komunikasi menyebabkan perubahan secara psikologis dalam melakukan keseharian. Karena pada
dasarnya makhluk hidup adalah makhluk sosial yang akan sering berkomunikasi antar individu lain
terhadap individu dengan secara langsung maupun dengan menggunakan media komunikasi.
Sehingga sifat gotong royong, saling menghargai dan silaturahmi tetap berjalan, tanpa mengurangi
nilai sosial yang ada, penggunaan iptek dalam kehidupan sehari hari pada hal yang positif harus
didasari dengan nilai keimanan dan ketakwaan maka hasilnyapun akan sangat bermanfaat baik
bagi diri kita sendiri maupun orang lain dan kita sebagai masyarakat harus bisa menanamkan sifat
toleransi dan menghargai orang lain dari sejak dini.

Dibalik itu semuanya terdapat tantangan yang dihadapi dalam mengenalkan pendidikan
islam ditengah masyarakat tepatnya pada generasi saat ini, karena terdapat faktor-faktor yang
membuat mereka untuk tidak mau mengenal lebih dalam, karena media yang diberikan terlalu
rumit, metode yang digunakan masih tradisional, penyampain dalam memberikan pelajaran
terlalu
serius. Dari faktor tersebutlah banyak yang membuat generasi saat ini malas dan merasa
pendidikan islam itu sulit dan merepotkan karena media yang digunakan terlalu jadul tidak sesuai
dengan kondisi saat ini. Terdapat solusi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang berkaitan dalam
dunia pendidikan bagaimana cara mereka dapat menggunakan teknologi saat ini untuk dapat
dilakukan atau dilaksanakan dalam media yang lebih sesuai dan modern sehingga dapat diterima
oleh masyarakat terutama di generasi saat ini.

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperkenalkan pendidikan agama islam juga
dibutuhkan tenaga kerja yang kompeten dalam memanfaatkan teknologi, agar sumber daya yang
ada dapat dikelola dengan baik. Oleh karena itu, semua orang dapat berfikir lebih kreatif dan
berinovatif dalam melekukan metode baru seperti halnya konsep penyampaian pembelajaran
yang dikemas dengan modern, menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu juga,
penanaman nilai dalam pendidkan agama islam dibutuhkan strategi seperti bagaimana
berperilaku baik dalam melakukan interaksi terhadap lingkungan masyarakat, keluarga dan
sekolah.

Secara tidak sadar teknologi yang berkembang saat ini dapat merubah pola pikir manusia
menjadi lebih maju dan berkembang, yang dapat memanfaatkan sumber daya yang ada dalam
menghasilkan produk baru sehingga dapat dinikmati oleh masyarakat. Seperti penggunaan
teknologi di dunia informasi dan komunikasi, di mana setiap bidang memakai teknologi ini dengan
baik. Hal yang tidak pernah di sangka bahwa setiap kalangan dapat menikmatinya tanpa mengenal
tempat, karena penggunaan teknologi sangat populer bahkan menjadi kebutuhan dalam
melakukan aktifitas terutama pada bidang pendidikan. Terdapat beberapa media atau aplikasi
yang di terapkan pada pendidikan islam.
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Hal tersebut dapat terlihat bahwa peranan teknologi dalam bidang pendidikan islam sudah
berkembang dan dapat menyaingi era globalisasi saat ini dalam bentuk aplikasi sehingga tidak
ketinggalan zaman.

Dibalik semua itu dari perubahan teknologi yang semakin canggih juga membawa
kemudahan untuk kalangan masyarakat karena kita dapat belajar tentang pendidikan agama
dengan sangat mudah dan tidak membosankan, sebagai contoh media teknologi terhadap
pendidikan agama islam dalam aplikasi dan media social yang dapat digunakan oleh masyarakat
dengan mudah.

Penerapan teknologi pada Al-Quran berbentuk digital dapat dilihat pada gambar dibawah ini

) Google Play ~ Gamo  Aplikasi  FIm&TV  Buku  Anak-anak aQa ®

Al Quran Indonesia
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Kontak developer v

- Aplikasi serupa -

Gambar 1. Al Quran Indonesia

Dari gambar diatas dapat terlihat pengeinplementasian teknologi Al-Quran yang biasa
ditemukan berbentuk buku dapat dinikmati secara digital, sehingga alquran tersebut
mempermudah kegiatan manusia dalam mendalamkan agama dengan mudah karena tidak ada
kata ketinggalan dalam membaca Al-Quran dimana dan kapan saja.
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Penerapan melalui media social youtube
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Gambar 2. Youtube

Pada gambar tersebut salah satu media sosial yang terdapat di handphone setiap orang.
Oleh sebab itu banyak orang yang memanfaatkan media tersebut untuk mengenalkan pendidikan
islam terhadap seluruh masyarakat. Seperti memberikan konten-konten ajaran agama yang tidak
kaku dan santai, sehingga timbulnya keterkaitan akan konten yang ditampilkan karena dalam
konten tersebut dalam memberikan pembelajaran agama islam sangat menyenangkan dan durasi
waktu yang ditampilkan tidak lama sehingga penonton merasakan manfaat yang diberikan bahwa
dengan video yang singkat kita dapat mengenal agama islam mengenai ajarannya.
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KESIMPULAN

Simpulan dari kegiatan ini adalah mengarahkan peran dari masyarakat agar lebih bijak
dalam menggunakan iptek terutama kepada anak-anak kecil yang masih dibawah umur dan juga
harus ada pondasi dengan nilai pendidikan agama agar hasilnya lebih bermanfaat, karena pada
dasarnya saat ini teknologi yang berkembang dengan cepat dapat digunakan dalam komunikasi
dan memberikan informasi. Oleh sebab itu manusia dapat mengembangkan pola pikir yang ada
dalam merubah media tradisional. Maka dari itu semua kalangan masyarakat harus siap dalam
menerima dengan adanya suatu teknologi apalagi dengan adanya perubahan-perubahan yang
terjadi pada globalisasi karena akan berdampak negatif bila mana dia tidak bisa menggunakan
teknologi dengan baaik dan benar begitu juga sebaliknya jika semua kalangan masyarakat
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menggunakan suatu teknologi dengan baik dan benar maka hasil nya pun akan positif karena akan
membawa pengaruh kualitas kinerja dan sumber daya masyarakat menjadi meningkat. Disisi lain
banyak manfaat yang kita dapatkan dengan adanya perubahan iptek yang begitu modern sebagai
contoh yang sudah dijelaskan pada gambar diatas kita dapat mengakses Al-Quran hanya dengan
menggunakan smartphone/gadget selain itu kita dapat menambah ilmu ataupun wawasan melalui
media youtube berupa video ceramah yang dapat di tonton untuk anak agar bisa memperdalam
tentang ilmu keagamaannya.
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